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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat menjadikan 

perusahaan harus dapat mengolah informasi lebih cepat dan akurat. Karna itu 

juga, dibutuhkan sarana teknologi yang bersifat user friendly agar pengguna 

teknologi merasa nyaman dengan kemudahan yang diberikan untuk memproses 

data menjadi informasi. Informasi berperan penting dalam memberikan data 

kepada bagian lain agar tidak terjadi miss communication dan menghambat proses 

bisnis bahkan menimbulkan kerugian secara material, maka penggunaan teknologi 

mutlak dibutuhkan untuk mempermudah dan mengakuratkan informasi yang ingin 

disampaikan. 

Dalam menghadapi persaingan pasar bebas yang semakin ketat, 

perusahaan menerapkan berbagai macam cara agar produk-produk mereka dapat 

terus bertahan. Untuk mewujudkan hal tersebut, kemampuan perusahaan 

memenuhi pesanan dari pelanggan tepat waktu sangat dibutuhkan. Ketepatan 

waktu akan dapat dicapai bilamana proses produksi berjalan dengan lancar. 

Dimulai dari mempersiapkan material yang diperlukan hingga penjadwalan 

produksi haruslah diperhitungkan.  

PT Adhi Wijayacitra merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang komponen otomotif. PT Adhi Wijayacitra memiliki 2 bagian produksi dalam 

satu plant produksi, diantaranya adalah Produksi 1 untuk Stamping dan produksi 

2 untuk bagian Welding, lalu untuk proses packing dilakukan di gudang. 

Guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam produksi maka bagian 

Product Support  melakukan koordinasi terhadap bagian Produksi agar selalu 

memberikan laporan aktual tentang persediaan material. Setiap material yang 

keluar akan dicatat dan dimuat oleh bagian Product Support dalam laporan harian 

penggunaan material. Dan jika material habis maka Product Support akan 

melakukan pemesanan kepada bagian Purchasing untuk memesan material. 



Laporan Praktik Kerja Lapangan II ini akan membahas pengamatan proses 

pendataan, pelaporan, dan permasalahan yang berhubungan dengan material di 

bagian Product Support PT Adhi Wijayacitra dengan harapan dapat memberikan 

masukan-masukan yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

kegiatan proses produksi. 

1.2   Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

  Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan II ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati sistem informasi pengelolaan material pada bagian Product support 

2. Menganalisis sistem informasi penyimpanan bahan baku yang diterapkan di 

bagian Product Support 

3. Memberikan saran terhadap masalah yang dihadapi oleh perusahaan yang 

bersangkutan dengan memberikan informasi dan saran perbaikan sistem 

penyimpanan material yang ada berdasarkan kelemahan-kelemahan dan resiko 

berupa kehilangan ataupun kekurangan pada informasi material yang 

ditemukan dari sistem penyimpanan bahan baku yang terdapat di bagian 

Product Support. 

 

1.3    Batasan Masalah 

  Agar dalam penulisan Laporan Kerja Lapangan II ini lebih fokus dan lebih 

terarah, maka perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Tempat praktek adalah PT Adhi Wijayacitra, Bekasi. 

2. Pengamatan dilakukan pada bagian Product Support selama satu bulan mulai 

dari 8 Agustus s.d 2 September 2016. 

3. Pembatasan masalah hanya mengenai proses penyimpanan material pada 

bagian Product Support. 

 

 

 

1.4      Metodologi Penelitian 



 Dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan II ini tentunya 

diperlukan data yang berkaitan dengan tema yang akan disajikan. Untuk 

memperoleh gambaran secara keseluruhan, dilakukan pendekatan dalam 

pengumpulan data  yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Metodologi yang 

digunakan dalam analisa pengamatan ini adalah:  

1. Studi Lapangan        

Mengadakan pengamatan lapangan untuk mendapatkan data yang  sesuai, yaitu 

dengan cara: 

a.  Pengamatan 

Melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui jalannya 

sistem persiapan material di bagian Product Support. 

b.  Wawancara 

Meminta keterangan yang lebih jelas kepada pembimbing atau karyawan 

perusahaan tentang proses yang terlibat di bagian Product Support dan 

dokumen-dokumen yang terlibat dalam persiapan material serta bila perlu 

meminta bahan-bahan atau data yang diperlukan untuk kelengkapan 

laporan. 

2. Riset Pustaka 

Membaca buku-buku, internet, literatur atau bahan referensi yang lain, yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas guna melengkapi data yang 

diperlukan  sehingga di dalam praktik dan teori tidak jauh berbeda.  

 

1.5      Sistematika Penulisan 

  Laporan ini disusun berdasarkan hal-hal yang berhubungan erat dengan 

hasil pengamatan sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

isi laporan dengan praktek kerja lapangan yang dilaksanakan. Adapun tahapan-

tahapan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 



Pada bab ini memuat latar belakang, tujuan praktik kerja lapangan, 

batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan. 

 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang berbagai teori yang diperoleh dari  

buku-buku literatur ataupun berbagai macam referensi yang berkaitan 

dengan tema yang diambil. Teori-teori yang dipaparkan pada laporan ini 

adalah seputar sistem proses pencatatan material, aliran laporan harian 

material.  

 

BAB III  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menguraikan tentang data-data yang telah diperoleh berdasarkan 

pengamatan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. 

 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan tentang analisis data dan analisis permasalahan 

yang ada pada divisi Product Support dalam penyimpanan material. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan 

serta saran-saran berupa masukan untuk perusahaan. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Sistem biasanya didefinisikan secara sederhana sebagai sekelompok elemen 

yang saling berhubungan atau berinteraksi hingga membentuk satu kesatuan. Kata 

sistem sendiri dari bahasa Latin “Systema” dan bahasa Yunani “Sustema” adalah 

suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama 

untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Berikut pengertian sistem 

menurut beberapa ahli: 

1. Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Dengan kata lain 

sistem juga merupakan sekelompok elemen-elemen yang berinteraksi 

dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (McLeod, 2004). 

2. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005). 

3. Sistem adalah hubungan satu unit dengan unit-unit lainnya yang saling 

berhubungan satu sama lainnya dan tidak dapat dipisahkan serta menuju 

suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Jimmy 

dan Gaol, 2008). 

4. Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang 

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan (Kadir,2006). 

5. Sekelompok elemen  yang saling berhubungan, bekerja bersama, untuk 

mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan 

output dalam proses transformasi yang teratur (James A. O’Brien) 

Maka pengertian sistem dalam bidang sistem informasi adalah elemen-

elemen yang berhubungan, saling bekerja sama dalam memproses input (masukan) 

berupa data-data dan menghasilkan output yaitu informasi yang dibutuhkan. 



 2.1.1  Karakteristik Sistem 

Menurut Kusrini dan Koniyo (2007) sistem mempunyai karakteristik atau 

sifat-sifat tertentu, diantaranya adalah: 

1. Komponen Sistem (components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen (sub sistem) yang saling 

berinteraksi dan saling bekerja sama membentuk suatu komponen sistem 

atau bagian-bagian dari sistem. 

2. Batasan Sistem (boundary) 

Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkunan kerjanya. 

3. Lingkungan Sistem (environments) 

Lingkungan luar (evinronment) dari suatu sistem adalah segala sesuatu yang 

berada diluar sistem. Lingkungan luar sistem dapat mempengaruhi suatu 

sistem, baik bersifat menguntungkan dan bersifat tidak menguntungkan. 

4. Penghubung (interface)  

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

yang lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan 

subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

 

5. Masukan (input) 

Masukan (input) Masukan (input) sistem adalah sesuatu yang masuk 

kedalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan 

dapat berwujud maupun tidak berwujud. 

6. Keluaran (output) 

Keluaran (output) sistem adalah hasil dari pemprosesan input (masukan) 

yang telah diolah dan memiliki bentuk yang berbeda dan pertambahan nilai 

guna.  



7. Pengolah (process) 

Pengolah adalah kegiatan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem 

informasi akan mengolah data yang menjadi masukan bagi sistem dan 

diproses menjadi sebuah informasi. 

8. Sasaran (objectives) 

Sebuah sistem harus mempunyai sasaran ataupun tujuan. Dengan adanya 

sasaran sistem, maka kita dapat menentukan masukan yang dibutuhkan oleh 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem tersebut. Sistem dapat 

dikatakan berhasil apabila mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

(Sumber: Jogiyanto, 2005) 

2.1.2 Klasifikasi Sistem 

Menurut Sutabri (2012) menyimpulkan bahwa “Sistem merupakan suatu 

bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain karna sistem 

memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi didalam sistem 

tersebut”. Oleh karna itu sistem dapat dikasifikasikan dari bebrapa sudut 

pandangan, seperti contoh sistem yang bersifat abstrak, sistem alamiah, sistem yang 

bersifat deterministic, dan sistem yang bersifat terbuka dan tertutup: 

1. Sistem Abstrak (abstract system) dan Sistem Fisik (physical system) 

Sistem abstrak merupakan sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik (sistem teologia), sedangkan sistem fisik 



merupakan sistem yang ada (tampak) secara fisik (sistem komputer, sistem 

akuntansi, sistem produksi, dll). 

2. Sistem Alamiah (natural system) dan Sistem Buatan Manusia  

Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi melalui proses alam. Seperti 

sistem tata surya, sistem reproduksi, dll. Sedangkan sistem buatan manusia 

merupakan sistem yang dirancang oleh manusia yang melibatkan interaksi 

manusia dengan mesin disebut human-machine system, seperti sistem 

informasi. 

3. Sistem Tak Tentu (probabilistic system) dan Sistem Tertentu 

Sistem tak tentu (probabilistic system) adalah sistem yang mana hasil 

keluaran atau kegiatanya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. Sedangkan sistem tertentu (deterministic system) adalah sistem 

yang kegiatan atau hasilnya sudah dapat diprediksikan. Interaksi bagian-

bagian pada sistem tertentu dapat ditemukan dengan pasti sehingga keluaran 

dari sistem dapat diramalkan seperti sistem komputer. 

 

4. Sistem Tertutup (close system) dan Sistem Terbuka (open system) 

Sistem tertutup (close system) merupakan sistem yang tidak berhubungan 

dan tidak terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Namun 

sistem yang benar-benar tertutup kenyataannya tidak ada, yang ada adalah 

relatively closed system (secara relatif tertutup, tetapi tidak benar-benar 

tertutup). Sedangkan sistem terbuka (open system) merupakan sistem yang 

berhubungan dan dapat terpengaruh oleh lingkungan luarnya. 

5. Sistem Kompleks dan Sistem Sederhana  

Sistem kompleks adalah sistem dengan skala sistem yang besar sehingga 

sangat sulit mengetahui kedetailan subsistemnya. Sistem sederhana adalah 

sistem yang dapat dijabarkan sampai ke subsistem terkecilnya dan biasanya 

hanya berinteraksi dengan beberapa sistem saja.  

 



2.2 Analisis Sistem 

 Analisis sistem merupakan langkah untuk menentukan seberapa jauh sistem 

yang berjalan telah mencapai sasarannya dan mengetahui kelemahan-

kelemahannya sehingga dapat diusulkan perbaikan. Berikut pengertian analisis 

sistem menurut beberapa ahli: 

1. Analisis sistem adalah penelitian atas sistem yang telah ada dengan 

tujuan merancang sistem yang baru (McLeod, 2004). 

2. Analisis sistem adalah memeriksa sebuah masalah yang ada yang akan 

diselesaikan oleh perusahaan dengan menggunakan sistem informasi 

(Laudon, 2007). Analisis sistem mencakup beberapa langkah yang harus 

dilakukan, yaitu :  

a. menentukan masalah  

b. mengidentifikasi penyebab dari masalah tersebut,   

c. menentukan pemecahan masalahnya,  

d. mengidentifikasikan kebutuhan informasi yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah tersebut. 

3. Analisis sistem adalah suatu teknik untuk menyelesaikan suatu masalah 

yang ada pada suatu sistem dengan cara membagi masalah tersebut ke 

beberapa bagian dengan maksud agar mudah dicari penyelesaiannya 

(Bentley dan Whitten, 2007). 

4. Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 

ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 

kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto, 2005). 

 

2.2.1 Langkah-langkah Analisis Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005) terdapat langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam menganalisis sistem, yaitu: 

1. Identify 



Mengidentifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan 

dalam tahap analisis. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu 

pertanyaan yang diinginkan  untuk dipecahkan. Masalah inilah yang 

menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat dicapai. Oleh karena 

itulah pada tahap analisis sistem, langkah yang pertama dilakukan 

adalah mengidentifikasi terlebih dahulu masalah-masalah yang terjadi. 

 

2. Understand 

Langkah kedua dari tahap analisis adalah memahami sistem yang ada. 

Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi secara terinci 

bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi 

yang berjalan diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara 

melakukan penelitian. 

 

3. Analyze 

Langkah  ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  

 

4. Report 

Setelah proses analisis sistem selesai dilakukan, langkah terakhir 

adalah membuat laporan hasil analisis sistem yang menjelaskan 

temuan-temuan yang dapat dijadikan acuan alternatif penyelesaian 

masalah. 

 

2.3  Pengertian Data 

 Data merupakan komponen utama pembentuk sebuah informasi. Informasi 

tanpa adanya data maka informasi tersebut tidak akan terbentuk. Peranan data 

dalam menghasilkan suatu informasi yang berkualitas dan akurat sangatlah penting. 

Sehingga informasi tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan. Beberapa 

sumber referensi mendefinisikan bahwa data : 

1. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian serta 

merupakan suatu bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita 

banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk 

menghasilkan informasi (Sutabri, 2012). 



2. Data adalah suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau bagian dari 

fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan, 

simbol-simbol, gambar-gambar, angka-angka, huruf-huruf, atau simbol-

simbol yang menunjukkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi dan lain-

lain. (Longkutoy, 2012). 

 

2.4    Konsep Dasar Informasi 

Menurut Sutabri (2005) Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan 

atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. Menurut Moeliono (dalam Jimmy dan Gaol, 2008) informasi adalah 

penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita. Selanjutnya beliau 

mengatakan bahwa informasi juga adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat 

dijadikan dasar kajian atau analisis kesimpulan. Mcleod (2000)  Informasi adalah 

data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si penerima dan 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat  ini atau mendatang. Berdasarkan tiga 

pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang 

telah diolah menjadi bentuk yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu informasi harus 

akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness), dan relevan (relevance). 

Sedangkan nilai dari informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya efektif 

dibandingkan dengan biaya mendapatkannya (Jogiyanto, 2005). 

 

2.4.1 Siklus Informasi 

Data agar menjadi lebih berarti dan berguna dalam bentuk informasi maka 

perlu diolah menjadi suatu model tertentu. Data yang telah diolah tersebut 

kemudian diterima oleh penerima, lalu penerima membuat suatu keputusan dan 

melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan 

membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, dan 

diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya sehingga membentuk suatu 

siklus. Siklus ini disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau disebut 

pula siklus pengolahan data (processing cycles) (Jogiyanto, 2005). 



 

Gambar 2.2  Siklus Informasi 

(Sumber: Jogiyanto, 2005) 

 

 

2.4.2 Kualitas Informasi 

Agar informasi dapat mempunyai manfaat dalam proses pengambilan 

keputusan, informasi harus mempunyai kualitas dan nilai. Informasi dikatakan baik 

jika memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Akurat (accuracy) 

Berarti informasi harus tidak bias atau menyesatkan dan bebas dari 

kesalahan. Komponen keakuratan suatu informasi diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Completeness 

Informasi yang akurat adalah informasi yang mengandung data-data 

yang dibutuhkan secara lengkap. Hal ini dapat berarti bahwa 

informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 

kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang dihasilkan 

sebagian-sebagian tentunya akan mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan atau menentukan tindakan secara 

keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuannya 



untuk mengontrol atau memecahkan suatu masalah yang terjadi 

dalam suatu organisasi tersebut. 

b. Correctness  

Informasi adalah hasil dari pengolahan data-data yang ada. Dalam 

pengolahan data-data tersebut haruslah melalui proses yang sesuai 

agar dapat menghasilkan informasi yang tepat dan benar. 

Maksudnya bahwa informasi yang diterima kebenarannya sudahlah 

pasti. Kebenaran dari informasi tersebut harus dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Security 

Informasi yang diterima harus terjamin keamanan datanya. Karna 

tidak semua informasi bersifat publik. Beberapa informasi bersifat 

rahasia maka haruslah dapat dijaga keamananya agar tidak dapat 

dilihat oleh orang lain selain pengguna yang memiliki wewenang. 

d. Economy (Ekonomis) 

Kualitas dari informasi yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan juga bergantung pada nilai ekonomi yang terdapat di 

dalamnya. Artinya suatu informasi memiliki nilai yang dapat 

menguntungkan beberapa pihak. Contohnya informasi berupa 

laporan keuangan suatu perusahaan akan dibutuhkan  para investor 

agar dapat mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut layak 

untuk diberikan investasi.  

e. Efficiency (Efisien) 

Karna informasi bersifat memudahkan dan membantu dalam 

mengambil keputusan maka kualitas informasi harus sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan. Informasi yang baik hanya memuat data-data 

yang diperlukan dalam membantu mengambil keputusan. 

f. Reliability (Dapat dipercaya) 

Informasi yang baik adalah informasi yang jelas darimana asalnya 

dan bagaimana cara pemrosesanya. Sehingga informasi tersebut 



dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya oleh pengguna 

informasi tersbeut.  

2. Tepat waktu (timeliness) 

Yang berarti informasi yang sampai kepada penerima tidak boleh terlambat. 

Mahalnya 

nilai informasi saat ini adalah karena harus cepatnya informasi tersebut 

didapatkan,  sehingga diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, 

mengolah, dan mengirimkan. 

3. Relevan (relevancy) 

Informasi yang didapatkan oleh pemakai harus berkaitan dengan masalah 

yang dihadapi, hal ini menentukan terhadap kualitas informasi serta dalam 

hal pengambilan keputusan setiap tingkatan manajemen. Yang berarti 

informasi harus mempunyai manfaat bagi pihak yang menerimanya. 

 

2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Informasi adalah hal yang penting bagi manajemen untuk pengambilan 

keputusan. Informasi diperoleh dari sistem informasi (information systems). 

Berikut adalah pengertian sistem informasi menurut para ahli: 

1. Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan 

(Jogiyanto, 2005). 

2. Sistem informasi adalah suatu kerangka kerja dengan sumber daya (manusia 

dan komputer) yang dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) 

menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran perusahaan 

(Wilkinson, 1992).  

3. Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum 

terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang 

dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta 

menyediakan informasi keluaran kepada pemakai (Gelinas, Oram, dan 

Wiggins, 1990). 



Jadi sistem informasi adalah sistem disuatu organisasi berbasis komputer 

yang dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran 

(informasi) guna membantu mengambil keputusan. 

 

2.5.1  Komponen-Komponen pada Sistem Informasi 

  Sebuah sistem informasi memiliki sejumlah komponen didalamnya, 

komponen-komponen ini memiliki fungsi dan tugas masing-masing yang saling 

berkaitan satu sama lain. Keterkaitan antar komponen-komponen ini membentuk 

suatu kesatuan kerja, yang menjadikan sistem informasi dapat mencapai tujuan dan 

fungsi yang ingin dicapai oleh pengguna dan pengembang sistem informasi (Sarma 

Fuad). Komponen-komponen yang terdapat didalam sistem informasi terdapat tujuh 

komponen, yaitu: 

1. Input (masukan) 

Sebuah informasi berasal dari data yang telah diolah dan diverifikasi 

sehingga akurat, bermanfaat, dan memiliki nilai. Komponen input ini 

berfungsi untuk menerima semua input dari pengguna. Input yang 

diterima berupa data yang didapat dari suatu atau beberapa sumber. 

 

 

2. Output (keluaran) 

Komponen output berfungsi untuk menyajikan hasil akhir ke pengguna 

sistem informasi. Informasi yang disajikan ini merupakan hasil dari 

pengolahan data yang telah dimasukan sebelumnya. Informasi yang 

disajikan disesuaikan dengan data yang telah dimasukan dan 

fungsionalitas dari sistem informasi yang bersangkutan. 

3. Software (perangkat lunak) 

Komponen software mencakup semua perangkat lunak yang digunakan 

di dalam sistem informasi. Adanya komponen perangkat lunak ini akan 

membantu sistem informasi didalam menjalankan tugasnya. 

4. Hardware (perangkat keras) 

Komponen hardware mencakup semua perangkat keras komputer yang 

digunakan secara fisik di dalam sistem informasi. 



5. Database (basis data) 

Dikarenakan sistem informasi menyajikan informasi yang berasal dari 

satu maupun beberapa data yang dimasukan dan diolah, maka 

diperlukan sebuah aplikasi untuk menyimpan, mengolah, dan 

menyajikan data dan informasi tersebut secara komputerisasi. 

6. Kontrol dan prosedur 

Komponen kontrol berfungsi untuk mencegah terjadinya beragam 

gangguan dan ancaman terhadap data dan informasi yang berada di 

dalam sistem informasi. Diperlukan tindakan preventif agar sistem 

informasi tidak terganggu selama proses berjalan. Sementara komponen 

prosedur berfungsi untuk mengatur berjalanya sistem informasi agar 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

7. Teknologi dan jaringan komputer 

Komponen teknologi mengatur seluruh komponen yang ada sehingga 

sistem dapat berjalan dan terkendali dengan baik. Sementara jaringan 

komputer berperan di dalam menghubungkan sistem informasi dengan 

sebanyak mungkin pengguna. 

 

2.5.2 Elemen pada Sistem Informasi 

Sistem informasi sebagai sebuah kumpulan lengkap dari perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), basis data (database), jaringan komputer, 

pengguna (brainware), dan sejumlah prosedur, yang telah terkonfigurasi dengan 

baik, untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan memproses data menjadi 

informasi ( Ralph Stair dan George Reynolds). Dari definisi diatas maka dapat 

diperoleh informasi mengenai lima elemen dasar dari sebuah sistem informasi serta 

proses di dalam sistem informasi tersebut. Meski demikian, pada beberapa kasus, 

terdapat pernyataan bahwa sistem informasi memiliki enam elemen dimana elemen 

keenam adalah komunikasi. Berikut adalah elemen-elemen dari sistem informasi: 

1. Perangkat keras (Hardware) 

Elemen perangkat keras komputer yang diperlukan oleh sebuah sistem 

informasi. Elemen perangkat keras memiliki peran dalam proses 



penyimpanan data dan informasi, unit input data, output informasi, dan  

pengelolaan data. 

2. Perangkat lunak (Software) 

Elemen perangkat lunak berfungsi untuk membantu sistem informasi di 

dalam proses pengoprasian, pengolahan data, pengambilan keputusan, 

analisis, manajemen data, dan lain-lain. Dengan adanya elemen perangkat 

lunak, maka fungsionalitas sistem informasi akan berjalan dengan baik. Hal 

ini akan berdampak pada pelayanan yang lebih baik dan manfaat yang 

dirasakan akan lebih besar. Perangkat lunak ini meliputi sistem operasi, 

driver hardware, dan aplikasi yang digunakan. 

 

3. Pengguna (Brainware) 

Pengguna terbagi menjadi kelompok pengguna yang berinteraksi langsung 

dengan sistem (user) baik dari bagian top management maupun low 

management dan kelompok pengguna yang mengembangkan sistem 

(developer). 

4. Prosedur 

Elemen prosedur dalam sistem informasi mencakup semua prosedur di 

dalam sistem informasi. Prosedur merupakan sekumpulan instruksi atau 

perintah yang harus diikuti oleh semua pengguna yang terlibat di dalam 

sistem informasi. Dengan adanya prosedur ini, diharapkan tata kelola sistem 

informasi dapat berjalan dengan baik, termasuk dengan fungsionalitas 

sistem dan para pengguna di dalamnya. 

5. Basis data (database) 

Elemen basis data pada sistem informasi berfungsi sebagai media untuk 

penyimpanan data dan informasi yang dimiliki oleh sistem informasi 

bersangkutan. Setiap aplikasi dan sistem yang memiliki data di dalamnya 

pasti memiliki basis data. 

 

2.6 Diagram Alur 



Diagram Alur (Flowchart) merupakan diagram dengan simbol-simbol 

grafis yang menyatakan tipe operasi program yang berbeda. Sebagai representasi 

dari sebuah program, flowchart maupun algoritma dapat menjadi alat bantu untuk 

memudahkan perancangan alur urutan logika suatu program, memudahkan 

pelacakkan sumber kesalahn program, dan alat untuk menerangkan logika 

program. 

Flowchart adalah representasi grafik dari langkah-langkah yang harus 

diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri atas sekumpulan 

symbol, dimana masing-masing simbol merepresentasikan suatu kegiatan tertent. 

Flowchart diawali dengan penerimaan input, pemrosesan input dan diakhiri 

dengan penampilan output (Febriani, 2004). 

Suatu flowchart memberi gambaran dua dimensi berupa simbol-simbol 

grafis. Masing-masing simbol memiliki fungsi dan arti tersendiri.  

Tabel 2.1. Simbol-simbol flowchart 

Simbol Nama Fungsi 

 Terminator Awal dan akhir dari suatu  proses. 

 Garis Akhir (Front 

Line) 
Arus dari suatu proses 

 
Preparation Proses inisialisasi awal 

 Proses Proses pengolahan data 

 
Input/Output Data Mewakili data masukan atau keluaran. 

 Predefined Process 

(Sub Proses) 
Permulaan sub proses 

 
Decision 

Perbandingan pernyataan,  penyeleksian 

data yang memberikan pilihan untuk 

langkah selanjutnya 

 
On Page Connector 

Penghubung bagian-bagian flowchart 

yang berada pada satu halaman 

 
Off Page Connector 

Penghubung bagian-bagian flowchart 

yang berada pada halaman berbeda 



 
Dokumen Rangkap 

Menggambarkan dokumen asli dan 

tembusannya 

 
Arsip Sementara 

Menunjukkan tempat penyimpanan 

dokumen 

 
Arsip Permanen 

Menunjukkan tempat penyimpanan 

dokumen secara permanen yang tidak 

akan diproses lagi 

 Proses Manual 

Untuk menggambarkan kegiatan manual 

seperti : menerima order, mengisi 

formulir,membandingkan dll 

Sumber: Febriani (2004) 

 

2.7 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah himpunan struktur dan teknik 

untuk pemodelan desain program berorientasi objek serta aplikasinya (Kroenke, 

2005). UML adalah metodologi untuk mengembangkan sistem OOP dan 

sekelompok perangkat tool untuk mendukung pengembangan sistem tersebut. 

UML mulai diperkenalkan oleh Object Management Group, sebuah organisasi 

yang telah mengembangkan model, teknologi, dan standar OOP sejak tahun 1980-

an. UML merupakan dasar bagi perangkat (tool) desain berorientasi objek dari 

IBM. 

UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menentukan, 

memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasi. 

UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan desain berorientasi objek 

oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson. Namun demikian UML 

dapat digunakan untuk memahami dan mendokumentasikan setiap sistem 

informasi. Penggunaan UML dalam industri terus meningkat. UML merupakan 

standar terbuka yang menjadikannya sebagai bahasa pemodelan yang umum dalam 

industri peranti lunak dan pengembangan sistem (Jones, 2008). Dimulai pada bulan 

Oktober 1994 Booch, Rumbaugh dan Jacobson, yang merupakan tiga tokoh yang 

boleh dikata metodologinya banyak digunakan mempelopori usaha untuk 

penyatuan metodologi perancangan berorientasi objek. Pada tahun 1995 dirilis 

pertama dari UML (versi 0.8). Sejak tahun 1996 pengembangan tersebut 

dikoordinasikan oleh Object Management Group (OMG). (Dharwiyanti, 2003) 



UML dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu structure diagrams dan 

behavior diagrams. Berikut adalah penjelasan singkatnya: 

1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada 

sebuah sistem. 

Adapun beberapa penjelasan dari macam-macam diagram menurut 

Munawar (2005) adalah sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram 

Use case adalah deskripsi fungsi sebuah sistem dari perspektif pengguna. 

Usecase bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user 

(pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita 

bagaimana sistem dipakai. 

Tabel 2.2. Simbol-simbol Use Case Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Actor 
Menspesifikasikan himpunan peran yang 

pengguna mainkan ketika berinteraksi 

dengan use case. 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2. Simbol-simbol Use Case Diagram (lanjutan) 

Simbol Nama Keterangan 

 Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) 

akan mempengaruhi elemen yang 



bergantung padanya elemen yang tidak 

mandiri (independent). 

   

   

 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak (descendent) 

berbagi perilaku dan struktur data dari 

objek yang ada diatasnya objek induk 

(ancestor). 

 
Include 

Menspesifikasikan bahwa use case sumber 

secara eksplisit. 

 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case sumber 

pada suatu titik yang diberikan. 

 
Association 

Apa yang menghubungkan antara objek 

satu dengan objek lainnya. 

 System Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas. 

 Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem. 

(Sumber: Munawar, 2005) 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah gambaran dari proses bisnis atau proses suatu sistem 

layaknya aliran kerja yang terdiri dari beberapa aktifitas. Organisasi atau 

Individu, komponen sistem atau komputer dapat melakukan aktifitas tersebut. 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku sebuah skenario. 

Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan pesan yang diletakkan 

diantara obyek-obyek ini di dalam use case. Objek diletakkan didekat bagian 



atas diagram dengan urutan dari kiri ke kanan. Setiap participant terhubung 

dengan garis titik-titik yang disebut lifeline. Sepanjang line ada kotak yang 

disebut activation. 

4. Class Diagram 

Class diagram merupakan himpunan dari objek-objek yang sejenis. Sebuah 

objek memiliki keadaan sesaat (state) dan perilaku (behavior). State sebuah 

objek adalah kondisi objek tersebut yang dinyatakan dalam attribute atau 

properties. Sedangkan perilaku suatu objek mendefinisikan bagaimana sebuah 

objek bertindak atau beraksi dan memberikan reaksi. 

5. Object diagram 

Object diagram adalah gambaran obyek-obyek secara ringkas disebuah 

sistempada suatu waktu. Obyek diagram digunakan untuk menunjukan contoh 

konfigurasi dari obyek-obyek. 

 

6. Component Diagram 

Component diagram mengandung component, interface dan relationship. Hal 

yang penting pada component adalah component mewakili potongan-potongan 

yang independen yang bisa dipesan dan diperbaharui sewaktu-waktu. 

7. Deployment Diagram 

Deployment Diagram menyediakan gambaran bagaimana sistem secara fisik 

akan terlihat. Sistem terdiri dari node-node di mana setiap node diwakili oleh 

sebuah kubus dan garis yang menghubungkan antara kubus tersebut 

menunjukan hubungan antara kedua node tersebut. 

2.8 Pengertian Proses 

Proses dalam serangkaian langkah sistematis yang dilakukan untuk 

mencapai hasil yang telah ditetapkan. Proses harus memiliki tahapan yang jelas 

agar hasil yang dikeluarkan setelah terjadi proses sesuai dengan apa yang 

diinginkan. 

2.9 Pengertian Penyimpanan 



  Penyimpanan berasal dari kata simpan yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti menaruh ditempat yang aman supaya jangan rusak, hilang, dan 

sebagainya. Sehingga penyimpanan adalah kegiatan menyimpan barang agar tidak 

rusak, hilang, dan sebagainya. 

2.10 Pengertian Material 

Material atau bahan baku adalah zat atau benda yang dari padanya sesuatu 

dapat dibuat, atau barang yang dibutuhkan untuk membuat sesuatu. 

Bahan baku menjadi sebuah masukan dalam produksi. Jadi bahan baku 

adalah bahan mentah yang belum diproses, tetapi kadang kala telah diproses 

sebelum digunakan untuk proses produksi lebih lanjut. Umumnya, dalam 

masyarakat teknologi maju, material adalah bahan konsumen yang belum selesai. 

Beberapa contohnya adalah besi, tembaga, aluminium, kertas dan sutra dan yang 

lainnya (Ashby, 2005).  

Menurut (Masiyal Kholmi, 2003) bahan baku memiliki beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Perkiraan pemakaian 

Merupakan perkiraan tentang jumlah bahan baku yang akan digunakan oleh 

perusahaan untuk proses produksi pada periode yang akan datang. 

Pemakaian bahan baku harus diperhitungkan dengan tepat agar proses 

produksi berjalan dengan lancar. Jika penggunaan bahan baku berlebihan 

maka persediaan bahan baku tidak akan mencukupi untuk memenuhi jumlah 

pemesanan yang diminta.  

2. Harga bahan baku 

Merupakan dasar penyusunan perhitungan dari perusahaan yang harus 

disediakan untuk investasi dalam bahan baku tersebut.  

3. Biaya-biaya persediaan 

Merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk pengadaan 

bahan baku. 

4. Kebijaksanaan pembelanjaan  

Merupakan faktor penentu dalam menentukan berapa besar persediaan 

bahan baku yang akan mendapatkan dana dari perusahaan. 

5. Pemakaian sesungguhnya  



Merupakan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dari periode lalu dan 

merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan. 

6. Waktu tunggu 

Merupakan tenggang waktu yang tepat maka perusahaan dapat membeli 

bahan baku pada saat yang tepat pula, sehingga resiko penumpukan ataupun 

kekurangan persediaan dapat ditekan seminimal mungkin. 

 

2.10.1    Macam – Macam Bahan Baku 

Bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi bermacam – macam. 

Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri bahan baku terbagi menjadi dua 

macam, yaitu: 

1. Bahan baku langsung  

Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang merupakan bagian 

daripada barang jadi yang dihasilkan. Sebagai contoh ketika kita ingin 

membuat komponen otomotif, maka bahan baku yang digunakan 

biasanya adalah lempengan baja ringan.  

2. Bahan baku tidak langsung 

Bahan baku tak langsung atau disebut juga dengan indirect material, 

adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi tetapi tidak 

secara langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. 

 

2.11     Pengertian Produk (Product) 

Kata produk berasal dari bahasa Inggris product yang berarti sesuatu yang 

diproduksi oleh tenaga kerja atau sejenisnya (Wikipedia). Sedangkan menurut para 

ahli produk adalah sebagai berikut: 

1. Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk 

mendapat perhatian, dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan (Kotler dan Armstrong).  

2. Pengertian produk menurut William J. Stanton yang diterjemaahkan oleh 

Rakhmat A. (1996). Arti Produk secara sempit, produk adalah sekumpulan 

atribut fisik secara nyata yang terkait dalam sebuah bentuk yang dapat 



diidentifikasikan. Sedangkan secara umumnya, produk adalah sekumpulan 

atribut yang nyata dan tidak nyata yang didalamnya tercakup warna, harga, 

kemasan, prestise pengecer, dan pelayanan dari pabrik serta pengecer yang 

mungkin diterima oleh pembeli sebagai sesuatu yang bisa memuaskan 

keinginannya 

3. Menurut Stanton, produk adalah seperangkat atribut baik berwujud, maupun 

tidak berwujud, termasuk didalamnya masalah warna, harga, nama baik 

pabrik, nama baik toko yang menjual, dan pelayan pabrik serta pelayan 

pengecer, yang diterima oleh pembeli guna memuaskan keinginanya 

 

 Maka dapat disimpulkan bahwa produk adalah sesuatu yang diproduksi 

oleh tenaga kerja atau mesin untuk ditambahkan atau dihasilkan nilai gunanya agar 

dapat dijual kepasar untuk memuaskan atau memenuhi kebutuhan pelanggan. 

 

2.11.1    Macam – Macam Produk 

Kalangan pemasar biasanya mengklasifikasikan produk berdasarkan 

karakteristik produk yaitu daya tahan, berkewujudan dan penggunaan menurut 

Kotler dan Keller (2007). Produk dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Barang tidak tahan lama (non durable goods) 

Merupakan barang berwujud yang biasanya dikonsumsi dalam sekali atau 

beberapa kali penggunaan saja. Contohnya makanan dan minuman 

2. Barang tahan lama (durable goods) 

Merupakan barang berwujud yang biasanya dikonsumsi dalam kurun waktu 

yang panjan dan biasanya tetap bertahan sehingga banyak sekali 

penggunaanya. Contohnya mobil, motor, sub-part kendaraan, dan lainya. 

3. Jasa (service) 

Merupakan barang tidak berwujud, tidak dapat dipisahkan dan mudah habis. 

Jasa merupakan kegiatan, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk 

dijual. Contohnya dokter, perawatan kecantikan, dan lainya  

 



 Berdasarkan tujuan tujuan pembeliannya, menurut Kotler dan Keller (2007) 

produk dapat diklasifikasikan dalam dua bagian, yaitu: 

1. Barang konsumen (consumer goods) 

Adalah produk yang dibeli dengan tujuan untuk dikonsumsi pribadi atau 

digunakan untuk pengguna akhir. Para pemasar biasanya mengelompokan 

barang-barang ini berdasarkan atas kebiasaan konsumen berbelanja. 

Menurut perilaku pembeliaan konsumen, consumer goods terdiri dari: 

a. Barang kenyamanan (convenience goods) 

Adalah barang konsumsi atau jasa yang biasanya sering dibeli dan 

dalam mendapatkanya memerlukan usaha yang minim 

b. Barang belanja (shopping goods) 

Adalah barang yang dalam proses pemilihan dan pembeliaanya 

dibandingkan dengan barang lain yang sejenis berdasarkan merek, 

mutu, harga, dan modelnya 

c. Barang khusus (speciality goods) 

Yaitu barang dengan karakteristik yang unik dan memiliki identifikasi 

merek yang kuat sehingga sekelompok konsumen berusaha keras dalam 

usaha pembeliaanya 

d. Barang yang dalam kondisi normal tidak dicari (unsought goods) 

Yaitu barang yang tidak diketahui oleh konsumen atau tahu tapi tidak 

terpikir untuk membeli. Produk-produk baru seperti ini tidak diketahui 

dibutuhkan sampai produk tersebut terlihat melalui iklan 

2. Barang industri (industrial goods) 

Adalah barang yang dibeli oleh individu atau organisasi untuk keperluan 

bisnis atau diproses lebih lanjut. Berdasarkan bagaimana mereka memasuki 

proses produksi dan harganya, barang industri dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Bahan baku dan suku cadang (material and parts) 

Adalah barang yang menjadi bahan utama dan masuk seluruhnya dalam 

produk jadi 

b. Barang modal (capital items) 



Adalah barang tahan lama yang melengkapi dan mengembangkan 

proses pembuatan produk jadi. 

c. Perlengkapan dan jasa bisnis (supplies and business service) 

Adalah barang dan jasa tidak tahan lama yang melengkapi pembuatan 

produk jadi. 

 

2.12 Pengertian Pendukung (Support) 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendukung adalah orang yang 

mendukung atau dapat diartikan juga sebagai pembantu dan penunjang. Pendukung 

berarti bagian atau orang yang membantu dalam terlaksananya kegiatan utama agar 

dapat mencapai tujuan. 

 

2.13 Pengertian Product Support 

 Product Support dapat disama artikan dengan PPIC (Production, Planning, 

and Inventory Control). Product support adalah kegiatan merencanakan produksi 

dan mengontrol kebutuhan bahan baku agar proses produksi (manufaktur) dapat 

berjalan dengan baik (efektif dan efisien). Product Support merupakan salah satu 

departemen yang sangat penting bagi berjalannya perindustrian. Departemen 

product support bertanggungjawab dalam mengatur keseimbangan antara tuntutan 

(jumlah produk yang diproduksi) Departemen Marketing atas permintaan pasar 

dengan Departemen Produksi yang bertugas mempersiapkan produk secara efisien. 

Depertemen product support dapat digambarkan layaknya sebuah jembatan antara 

Departemen Marketing dengan Departemen Produksi. Departemen Marketing 

bertugas membuat ramalan jumlah barang yang dibutuhkan atau dipasarkan. 

Sedangkan Departemen Produksi membuat produk dengan jumlah sesui dengan 

yang dikehendaki oleh Departemen Marketing. Dan disinilah tugas Departemen 

product support yaitu menghubungkan kedua departement tersebut sehingga terjadi 

keseimbangan antara jumlah permintaan dari Depertemen Marketing dengan 

jumlah yang diproduksi oleh Departement Produksi. 

 

2.14 Tugas dan Tanggung Jawab Product Support 



Product Support memiliki beberapa tugas utama yaitu: 

1. Merencanakan proses produksi 

Proses produksi harus direncanakan dengan matang agar targer produksi 

tercapai sepenuhnya. Perencanaan proses produksi meliputi apa saja produk 

yang akan diproduksi, penghitungan banyak produk yang harus dihasilkan, 

banyak mesin yang akan digunakan, dan berapa tenaga kerja yang 

dibutuhkan. 

2. Menjadwalkan proses produksi 

Penjadwalan produksi adalah tugas yang penting agar perusahaan dapat 

memenuhi pemesanan produk tepat waktu. Dalam proses penjadwalan 

dimulai dengan kapan proses produksi akan dilakukan, diperlukan 

penghitungan waktu untuk memproduksi setiap satu produk, berapa lama 

jam kerja yang diperlukan, dan lain – lain.   

3. Mengelola persediaan material dan produk jadi 

Dalam proses produksi tentu diperlukan material. Untuk itu pengelolaan 

material harus tepat agar material mencukupi kebutuhan dalam proses 

produksi. Material juga harus dalam kondisi yang prima agar hasil produksi 

juga baik. Pengelolaan material meliputi penghitungan material, pencatatan 

material, penyimpanan material, dan pemesanan material. Setelah 

dihasilkan barang jadi, maka barang jadi harus dikelola dengan baik agar 

tidak merusak kualitas dari produk. Pengelolaan barang jadi meliputi 

penyimpanan, pencatatan, packaging, dan pengiriman.  

4. Menjadwalkan pengiriman barang jadi 

Setelah jumlah barang jadi telah terpenuhi sesuai permintaan maka barang 

jadi yang sudah siap harus segera dikirimkan kepada pelanggan. Barang jadi 

yang sudah siap memasuki tahap packaging. Setelah barang jadi melewati 

packaging maka barang jadi segera dikirim ke pelanggan. Penjadwalan 

pengiriman barang jadi sebaiknya memperhatikan waktu yang dibutuhkan 

untuk mengirim barang tersebut agar barang yang dipesan sampai tepat 

waktu sesuai dengan permintaan pelanggan.  

 



BAB III 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 PT Adhi Wijayacitra adalah sebuah perusahaan swasta nasional 

yang bergerak di bidang usaha Metal Forming. Awal Berdiri pada tanggal 5 

Oktober 1985 dengan nama PD Wijaya saat itu jumlah karyawan hanya 5 orang 

serta modal sebesar Rp. 34 juta dari Bank Dagang Negara yang saat ini menjadi 

Bank Mandiri dengan menjadi sub contractor dari PT Astra Honda Motor dengan 

pendapatan  Rp. 4,5 juta. Setelah Melalui berbagai proses serta semakin 

meningkatnya kemajuan perusahaan dan bertambahnya order pesanan PD Wijaya 

berubah nama menjadi PT Adhi Wijayacitra pada tahun 1993 dengan pendapatan 

Rp. 700 juta dan order dari PT Astra Honda Motor bertambah menjadi 60% dari 

pendapatan. 

Pada Tahun 1999 terjadi krisis, namun perusahaan tetap bertahan tanpa 

menjual mesin-mesin produksi. Krisis ini diatasi dengan dijualnya asset pribadi dan 

dirumahkanya sebagian karyawan. Pada tahun 2000 seiring perkembangan 

perusahaan dan semakin bertambahnya jumlah mesin mesin produksi sampai saat 

ini PT Adhi Wijayacitra bisa mempekerjakan 630 karyawan yang terdiri dari para 

staff ahli dan bagian bagian lain yang ada di perusahaan. Dengan pendapatan 

sebesar ± 3,5 juta pcs/bulan dan diikuti bertambahnya kapasitas mesin dengan besar 

100-300 ton.  

Kini PT Adhi Wijayacitra telah menjadi perusahaan nasional dan 

mendapatkan kepercayaan untuk melayani banyak pelanggan. Beberapa pelanggan 

PT Adhi Wijayacitra adalah sebagai berikut: 

1. PT. Astra Honda Motor 

2. PT. Kawasaki Motor IND 

3. PT. Showa Indonesia MFG 

4. PT. Honda Prospect Motor  

 

3.2 Profil Perusahaan 

Profil dari PT Adhi Wijayacitra adalah sebagai berikut : 



Nama Perusahaan : PT Adhi Wijayacitra 

Bidang Usaha : Metal Forming 

Tahun Bediri : 1955 

Alamat Kantor & Pabrik : Jl. Raya Narogong Km.12 Pangkalan 1B 

  Bantar Gebang Bekasi 

Telepon : (021)825-0-758 

Fax : (021)825-00-91 

E-mail : info@adhi-

wijayacitra.co.id 

  wijaya_2007@yahoo.com 

Website : www.adhi-wijayacitra.co.id 

Status Perusahaan : Swasta Nasional 

Bank : Bank Central Asia 

Total Karyawan : 484  

Luas Tanah : A) 5000 M²     B) 2.500 M²   C) 7000 M² 

Luas Bangunan : A) 1.040 M²    B) 960 M²      D) 1000 M² 

Direktur Utama : H. Linggo Suprapto 

Direktur Keuangan : Dewi Christiningrum 

Direktur Oprasional : H. Mochammad Adhi Wijaya 

Komisaris Utama : Hj. Suniati 

Komisaris : Nanni Nur Kumalasari 

 

3.3 Visi dan Misi Perusahaan 

 Istilah visi berasal dari kata vision yang berasal dari bahasa Inggris yang 

memiliki arti penglihatan. Bisa diartikan yang dimaksud visi adalah sebuah 

pandangan tentang tujuan jangka panjang perusahaan atau rencana yang akan 

dicapai oleh suatu perusahaan.Adanya visi dan misi merupakan syarat wajib bagi 

sebuah perusahan atau organisasi. Sedangkan misi adalah kegiatan atau aktifitas 

yang mengarahkan perusahaan Anda pada tujuan yang menjadi impian perusahaan 

tersebut. Jadi bisa dikatakan bahwa misi adalah kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan untuk mendukung perusahaan hingga mencapai tujuannnya.  Setiap 

mailto:info@adhi-wijayacitra.co.id
mailto:info@adhi-wijayacitra.co.id
mailto:wijaya_2007@yahoo.com
http://www.adhi-wijayacitra.co.id/
http://bisnisukm.com/tips-memilih-waralaba-2.html


perusahaan memiliki visi dan misi yang berbeda, semua tergantung tujuan yang 

akan dicapai oleh masing – masing perusahaan. Biasanya visi dan misi dibuat saat 

perusahaan sedang akan dibangun, karena visi dan misi perusahaan menjadi 

landasan dasar bagi sebuah perusahaan.  tanpa adanya visi dan misi, sebuah 

perusahaan tidak akan bisa mencapai tujuan yang diimpikan. Berikut adalah visi 

dan misi yang dimiliki PT Adhiwijaya Citra 

Visi : 

Menjadi perusahaan manufaktur yang terbaik dan berwawasan lingkungan 

yang indah (asri) serta mampu bersaing secara global 

Misi : 

1. Berawal dari proses Stamping, Machining, Spotting dan Welding PT 

Adhi Wijayacitra berusaha mengembangkan proses produksi dan 

menyediakan produk dengan biaya yang murah, mutu yang bagus 

dan waktu yang tepat serta berusaha meningkatkan mutu lingkungan 

yang indah,nyaman,dan aman 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia PT Adhi Wijayacitra 

menjadi lebih handal,professional dan siap menghadapi era 

globalisasi 

3. Meningkatkan efisiensi proses, produktifitas kerja, dan kepuasan 

pelanggan sesuai standar pelayanan yang terbaik 

4. Melakukan inovasi perbaikan infrastruktur perusahaan dan 

pengembangan secara berkala sebagai orientasi efisiensi dan 

efektifitas kerja 

5. Menciptakan suasana kerja yang sehat dan nyaman serta 

mengutamakan keselamatan dan kesejahteraan pekerja 

6. Berperan aktif dalam pemberdayaan lingkungan sekitar yang 

bermanfaat bagi masyarakat banyak. 

 

3.4 Jumlah Karyawan dan Jam Kerja 

Tabel di bawah menjelaskan jumlah karyawan secara keseluruhan di PT 

Adhi Wijaya citra yaitu sebanyak 484 orang, kemudian dibedakan menurut shift. 



PT Adhi Wijayacitra melakukan 24 jam kerja yang terbagi menjadi 3 shift yaitu 

shift 1 untuk pagi hingga sore hari, shift 2 untuk sore hingga malam hari, dan shift 

3untuk malam hingga pagi hari. Untuk masing-masing shift memiliki jumlah jam 

kerja yang berbeda. 

  

Tabel 3.1 Waktu Kerja 

Hari 
Aktifitas 

Shift 1 Shift 2 Shift 3 

Jam Jam Jam 

Senin – 

Jumat 

Produksi 07.00 - 10.00 16.00 – 18.00 24.00-04.00 

Istirahat 1 10.00 - 10.10 18.00 – 18.40 04.00-05.00 

Produksi 10.10 - 12.00 18.40 - 21.20 05.00-07.00 

Istirahat 2 12.00 - 12.50 21.20 - 22.00  

Produksi 12.50 - 16.00 22.00 - 24.00  

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

3.5 Struktur Organisasi Perusahaan  

 Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan antar 

bagian dan posisi dalam  suatu perusahaan. Struktur organisasi yang tersusun 

dengan baik akan memudahkan koordinasi, integrasi, serta meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan di dalam mencapai tujuan.  

 

 

 

 

Berikut struktur organisasi di PT Adhi Wijayacitra: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komisaris
H. Linggo Suprapto

President Director
(Management Representtative ISO & EHS)

H. Adhi WIjaya

Director 
(vacant)

HR & GA Manager
Budy Wahyono

HRD Co. Ordinator
Basuki Setiawan

GA Co. Ordinator
(Vacant)

HRD Officer
(vacant)

Service & Building 
SPV

SA Roni

Maintenance SPV
Kamal CH

`

FA Manager
(Vacant)

FA Coordinator
Wahyudi K.

Finance Officer
(Vacant)

Accounting Officer
(Vacant)

PS Manager
Supradal

PS Coordinator
Khamim

Part Supply SPV
Buchori

Part Preparation 
dan WH SPV

(Vacant)

Part Planning dan 
Control SPV
Imron Rosyadu

Purchase Manager
H. Doni S.

Purchase 
Coordinator

Edy Y.

Purchase Officer
(vacant)

MDC Manager
(vacant)

MDC Coordinator
Gunardi

ISO dan LK3 Officer
Subiyakto/Sumitro

Engineering SPV
(Vacant)

Engineering 
Coordinator

Danang

Engineering 
Manager
I. Purnomo

PO Manager
(Vacant)

PO Coordinator
Sanin

PO Stamping SPV
(Vacant)

PO Spot Welding 
SPV

(Vacant)

PO Machining SPV
Suwito

Q.A Manager
(Vacant)

Q.A Coordinator
Marzuki

Q.A SPV 
Budy Raharjo & 

Kuswara

Market Officer
(vacant)

Market Coordinator
Sugianto

Market Manager
Andri

Keterangan

1. GA : General Affair 
2. FA : Finance & Accounting
3. MDC : Management Development Center
4. Q.A : Quality Assurance
5. PS : Product Support



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT Adhi Wijayacitra 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

Berikut adalah struktur organisasi divisi Product Support: 

 



President Director
H. Adhi Wijaya 

Prod. Support Manager
Supradal

Prod. Support Coordinator
Khamim

Administrasi
Desi Kurniawati

SPV Part Prepration

Buchori

SPV Planning & Raw Material

Imran Rosadi

Foreman PP

Sri Raharja

Leader PP

1. Takay
2. Arif Mustofa

Leader Assembly Part

1. Cunarsa

Foreman Planning & Control

(Vacant)

Foreman  Supply Part & Raw 
Material

1. Moch. Ali

Leader Assembly Part

(Vacant)

Leader Assembly Part

(Vacant)

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Bagian Product Support 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

3.5.1 Job Description Pada Bagian Product Support 

 Product Support adalah divisi yang bekerja untuk mendukung proses 

produksi. Product Support bertanggung jawab dalam memastikan ketersediaan 

material, menjadwalkan proses produksi, hingga penjadwalan pengiriman barang 

jadi. Berikut adalah job description dari bagian product support: 



 

1. Product Support Manager 

Bagian Product Support dikepalai oleh seorang Product Support 

Manager. Product Support Manager bertanggung jawab langsung 

kepada President Director dan berhubungan langsung dengan 

pelanggan. Product Support Manager memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Menjadwalkan pengiriman barang ke pelanggan  

b. melakukan koordinasi dengan pelanggan apabila ada pengiriman 

barang yang tidak sesuai dengan jadwalnya. 

c. Memberikan laporan pencapaian bulanan pengiriman barang ke 

President Director 

2. Product Support Coordinator 

Product Support Coordinator bertanggung jawab langsung kepada 

Product Support Manager.  memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Membuat laporan hasil produksi berdasarkan perencanaan yang 

telah dibuat 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi yang berhubungan 

dengan pengiriman part ke pelanggan 

c. Membuat laporan bulanan pencapaian pengiriman barang ke 

pelanggan dan permasalahanya  

3. Supervisor Part Prepration 

Supervisor Part Prepration bertanggung jawab langsung kepada 

Product Support Coordinator. Memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Melakukan pendataan stock part assembly serta komponenya 

dan memastikan bahwa stock cukup untuk proses produksi tiga 

hari. 

b. Memastikan bahwa pengambilan dan penempatan part finish 

goods sesuai dengan aturan FIFO (First In First Out) 

c. Membuat laporan bulanan pencapaian target kerja bawahanya 

dan permasalahanya 

4.  Supervisor Planning and Raw Material 



Supervisor Planning & Raw Material bertanggung jawab langsung 

kepada Product Support Coordinator. Supervisor Planning & Raw 

Material memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan kebutuhan raw material, sub part, dan 

perencanaan produksi berdasarkan PO (Purchase Order) 

pelanggan. 

b. Berkoordinasi dengan departemen Marketing untuk menghitung 

kebutuhan raw material, mesin dan operator dalam tiga bulan 

kedepan  

5. Foreman Part Preparation 

Foreman Part Preparation bertanggung jawab langsung kepada 

Supervisor Part Prepration. Adapun tugas yang dimiliki adalah sebagai 

berikut: 

a. Bertugas menjaga kebersihan area kerja, serta memastikan 

bahwa aktivitas Assembly part sesuai dengan work process flow 

b. Memastikan bahwa pengambilan dan penempatan part finish 

goods sesuai dengan aturan FIFO (First In First Out) 

c. Membuat laporan bulanan pencapaian target kerja bawahanya 

dan permasalahanya 

6. Foreman Planning and Control 

Foreman Planning and Control bertanggung jawab terhadap Supervisor 

Planning & Raw Material. Memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab terhadap administrasi yang berhubungan 

dengan sub part dan raw material serta permasalahanya. 

b. Menghitung loading mesin terpasang dan terpakai, serta 

kebutuhan operator produksi setiap bulanya berdasarkan 

perencanaan produksi 

c. Membuat laporan bulanan pencapaian perencanaan produksi dan 

permasalahanya 

7. Foreman Sub Part and Raw Material 



Foreman Planning and Control bertanggung jawab terhadap Supervisor 

Planning & Raw Material. Tugas dari Foreman Planning and Control 

adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pendataan dan perawatan sub part dan raw material, 

serta memastikan stock cukup untuk tiga hari. 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi yang berhubungan 

dengan sub part dan raw material 

c. Membuat laporan bulanan pencapaian kedatangan sub part dan 

raw material serta permasalahanya. 

8. Leader Part Preparation 

Leader Part Preparation adalah bagian yang mengepalai kerja di 

lapangan gudang barang jadi. Bertanggung jawab langsung terhadap 

Foreman Part Preparation. Adapun tugas-tugas yang dimiliki adalah: 

a. Mempersiapkan barang serta melakukan pengiriman ke 

pelanggan sesuai dengan jadwal dan purchase order. 

b. Melakukan pendataan dan perawatan sarana pengiriman barang 

(poly box, palet, kereta, dll) 

c. Melakukan pendataan dan perawatan stock part finish goods, 

serta memastikan persediaan cukup untuk tiga hari 

 

 

9. Leader Assembly Part 

Leader Assembly Part adalah bagian yang mengepalai kerja di lapangan 

perakitan part. Adapun tugas-tugas yang dimiliki adalah: 

a. Mempersiapkan kelengkapan part dan sub part yang akan di 

Assembly 

b. Melakukan pendataan persediaan part assembly serta 

komponennya dan memastikan bahwa cukup untuk kebutuhan 3 

hari 

3.6      Penyimpanan 



Demi menghasilkan produk yang berkualitas saat membuat produk, proses 

penyimpanan material harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Penyimpanan 

material dimaksudkan agar material yang akan atau tidak terpakai terhindar dari 

berbagai bentuk kerusakan ataupun kehilangan. Karena hasil produksi akan sangat 

ditentukan dari material yang digunakan dalam proses produksi tersebut. Jika 

proses material yang digunakan mengalami kerusakan maka produk yang 

dihasilkan juga akan mengalami kerusakan atau tidak sempurna. Adapun proses 

penyimpanan material yang terjadi pada Departemen Product Support secara umum 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses penerimaan material 

2. Proses pemeriksaan material 

3. Proses Penyimpanan material ke gudang 

4. Proses Pengeluaran Material 

 

3.6.1    Proses Penerimaan Material 

 Setelah Purchasing melakukan pemesanan maka proses selanjutnya adalah 

proses penerimaan material. Proses ini bertujuan untuk menerima dan memastikan 

material yang datang sesuai dengan laporan jadwal kedatangan. Baik dalam jenis 

material, waktu kedatangan, jumlah material serta dokumen-dokumen penunjang 

lainnya. Material yang datang juga harus diperiksa apakah material tersebut sudah 

sesuai dengan spesifikasi yang diminta.Urutan prosesnya adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Staff Vendor Control (QA) melakukan pemerikasaan material dan atau sub 

part. 

2. Apabila sudah sesuai dengan standar dan gambar, maka Staff Vendor 

Control melakukan pemeriksaan kuantitas material 

3. Jika kuantitas material sesuai dengan pemesanan maka dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kualitas material 



4. Jika kuantitas material tidak sesuai dengan pemesanan maka material akan 

dikembalikan kepada supplier 

5. Selanjutnya Staff Vendor Control melakukan pemeriksaan kualitas dari 

material 

6.  Jika material memiliki kualitas yang buruk maka akan diberikan label NG 

(Not Good) 

7. Jika material memiliki kualitas yang baik maka akan diberikan label OK 

8. Jika part sesuai dengan standar spesifikasi maka surat jalan diberikan 

kepada Departemen Purchase 

9. Jika sesuai maka Staff Purchase dan Staff Product Support akan 

menandatangani dan membubuhkan stempel pada surat jalan kemudian 

barang langsung diserahkan ke Departemen Product Support 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah contoh surat jalan dari Supplier PT Adhi Wijayacitra untuk 

mendokumentasikan pengiriman material: 



 

Gambar 3.3 Surat Jalan Pengiriman Material 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

3.6.2    Proses Pemeriksaan Material 

QA (Quality Assurance) pada PT Adhi Wijayacitra juga merangkap sebagai 

Quality Control yang berperan dalam memeriksa kualitas dari material yang telah 

dipesan. Disamping itu QA juga melakukan inspeksi terhadap hasil produksi yang 

diklaim gagal oleh pelanggan untuk dikembalikan. Penulis hanya akan membahas 

tentang bagaimana proses pemeriksaan material di PT Adhi Wijayacitra berjalan. 

Setelah material diterima, material harus diperiksa apakah material tersebut 

sudah memenuhi standar spesifikasi yang ditetapkan. Jika spesifikasi material tidak 

memenuhi standar yang ada, maka material akan dikembalikan ke Supplier untuk 

mendapatkan material pengganti. Berikut adalah langkah-langkah dalam 

memeriksa material: 

1. Staff QA memeriksa surat jalan  

2. Staff QA mempersiapkan sarana pemeriksaan (alat ukur, insp, Jig) 



3. Staff QA melakukan pemeriksaan part/material sesuai standar 

4. Staff QA melakukan pemeriksaan dengan acak minimal lima pieces atau 

dengan perbandingan 1 : 2 (10 pieces : 5 pieces) 

5. Jika hasil pemeriksaan part/material sesuai dengan standar, maka surat jalan 

akan mendapatkan stempel lalu diserahkan ke Departemen Purchase 

6. Jika terdapat penyimpangan maka part akan dikembalikan ke Supplier  

7. Jika part sesuai dengan standar spesifikasi maka surat jalan diberikan 

kepada Departemen Purchase 

Berikut adalah contoh form Material Lot Number pada PT Adhi 

Wijayacitra: 

 

Gambar 3.4 Material Lot Number 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

3.6.3    Proses Penyimpanan Material 

Dalam menyimpan material, Departemen Product Support menggunakan 

dua gudang yaitu: 

1. Gudang penyimpanan material untuk memproduksi produk sendiri 



Gudang ini merupakan tempat disimpanya material yang akan digunakan 

untuk memproduksi produk sendiri. Adapun material yang disimpan disini 

adalah: 

a. Komponen Coushion Rad Up MT 

b. Komponen Nut Special M 6 X 9 

c. Komponen Guide Meter Cable K25 

d. Komponen Guide Hook LH 

2. Gudang penyimpanan material untuk memproduksi produk pesanan 

customer 

Gudang ini merupakan tempat penyimpanan material yang akan digunakan 

untuk memproduksi produk yang dipesan oleh customer. Adapun material 

yang disimpan disini adalah: 

a. Holder Magnet ZE 3 

b. Steel Plate 

c. Steel Cylinder 

 

 

 

 

Berikut adalah gambar dari label material yang digunakan: 

 

         

  

PT ADHI 

WIJAYACITRA   

  

PRODUCT SUPPORT 

DEPT  

Rev.1/10-05-

2016 



  

Seksi 

Perencanaan     

        

        

   Label Material   
Tgl Masuk     

: 2/10/2016   

Nama Part    

:  Steel Cylinder 

Jumlah PCS  

:  50 

Ukuran          

:  1.220mm x 1219 x 2438 

Supplier        

:  PT ASIA PASIFIK MEGATAMA 

Date Warna 

:  

           
Tanggal         

: 

1 s/d 

10  

11 s/d 

20  20 s/d 31    

 

Gambar 3.5 Label Material 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

Label tersebut berisikan informasi kapan material tersebut masuk kedalam 

gudang, nama dari material tersebut, jumlah dalam satuan pcs (potongan), ukuran 

dari material tersebut, nama supplier dari material tersebut, dan tanggal material 

tersebut akan masuk ke lantai produksi. Metode penyimpanan yang digunakan oleh 

PT Adhi Wijayacitra adalah First in First Out (FIFO). Dimana barang yang masuk 

paling awal adalah barang yang akan keluar atau masuk ke lantai produksi untuk di 

proses menjadi barang jadi. 

3.6.4 Prosedur Permintaan Material Pada PT Adhi Wijayacitra 

 Material yang ada perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan yang baik juga 

melingkupi keamanan dalam menyimpan material. Untuk itu dibutuhkan prosedur 

dalam mengeluarkan material dari gudang. Berikut adalah langkah-langkah dalam 

permintaan material: 



1. Departemen yang mengiginkan material atau tools mengisi form 

pengambilan barang dan dokumen tersebut harus di tandatangani Manager 

dari departemen tersebut 

2. Pihak yang menginginkan barang atau tools menyerahkan form 

pengambilan barang kepada petugas gudang. 

3. Petugas gudang memeriksa kelengkapan isi form dan jumlah barang atau 

tools.  

4. Apabila lengkap maka petugas gudang akan memeriksa stok yang tersedia 

5. Namun bila form tidak lengkap maka permintaan akan ditangguhkan 

6. Bila stok tersedia maka petugas gudang akan menyerahkan barang atau 

tools baru kepada pihak yang memohon dan mencatat dalam buku catatan 

gudang dan memberikan pas pengeluaran barang.  

7. Bila stok tidak tersedia maka petugas gudang akan menginformasikan pihak 

pemohon melakukan pengambilan saat stok tersedia 

 

 Adapun ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam pengisian form 

pengambilan 

barang adalah sebagai berikut: 

1. Form pengambilan barang harus terisi dengan lengkap dan jelas 

2. Form pengambilan barang harus terdapat tanda tangan dari Manager 

departement pemohon 

3. Form pengambilan barang yang terdapat coretan, penghapus pena (tip-

x) atau tulisan tambahan lain,dianggap tidak sah dan harus 

menggunakan form baru 

4. Kebutuhan barang atau tools yang terlutis di lembar putih dan merah 

harus sama baik tipe dan jumlahnya 

 

 

  

 Berikut adalah gambar form pengambilan barang yang dikelurkan oleh 

departemen yang membutuhkan material kepada Departemen Product Support:  



 

 

 

Gambar 3.6 Form Pengambilan Barang 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

 

 

 

 

 Berikut adalah gambar pas pengeluaran barang yang dikeluarkan oleh 

departemen Product Support:  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Form Pas Pengeluaran Barang 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

3.7      Laporan Penyimpanan Material 

  Agar proses produksi berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

direncanakan maka diperlukan laporan ketersediaan material secara rutin. Laporan 

yang ada haruslah akurat dalam pengertian saat tertulis dilaporan terdapat material 

dengan jumlah tertentu maka material tersebut harus benar-benar tersedia di dalam 

gudang agar dapat digunakan saat proses produksi. Adapun jenis-jenis laporan 

penyimpanan material di PT Adhi Wijayacitra terdapat 2 jenis laporan yaitu: 

1. Laporan Material Harian 

2. Laporan Material Bulanan 

3.7.1      Laporan Penyimpanan Material Harian 

Laporan harian dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada bagian 

Product Support tentang banyak material yang masuk maupun keluar dari gudang 

ke lantai produksi atau divisi lainya dalam kurun waktu 24 jam, dalam laporan ini 

terdapat juga rekapitulasi stok akhir dari material setiap harinya. Adapun data-data 

yang diperlukan adalah: 



Tabel 3.2 Data-Data Dalam Laporan Harian Material 

No Nama Data Keterangan 

1 Nomor part Memberi nomor pada part 

2 Nama part Nama dari part yang didata 

3 Spec dari material Jenis dari part material 

4 Tebal material Ketebalan material 

5 Ukuran material Ukuran material lebar dan panjang 

6 Banyak material Banyak material dalam lembaran (sheet) 

ataupun satuan (pieces) 

7 Stok awal material Stok awal material dalam lembaran (sheet) 

ataupun satuan (pieces) 

8 Banyak Material 

dipesan 

Banyak material yang dipesan material dalam 

lembaran (sheet) ataupun satuan (pieces) 

9 Banyak material 

masuk 

Banyak material masuk dalam lembaran (sheet) 

ataupun satuan (pieces) 

10 Banyak material keluar Banyak material keluar dalam lembaran (sheet) 

ataupun satuan (pieces) 

11 Stok akhir material Stok akhir material dalam lembaran (sheet) 

ataupun satuan (pieces) 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

Berikut adalah tabel laporan penyimpanan material harian: 

 

Tabel 3.3 Laporan Penyimpanan Material Harian 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

 

3.7.2      Laporan Penyimpanan Material Bulanan 

 Berbeda dengan laporan harian, laporan bulanan ditunjukan kepada 

manajemen level atas seperti manager di bagian Product Support ataupun kepada 

Presiden Director di PT Adhi Wijayacitra. Laporan ini dibuat untuk melaporkan 

aktivitas keluar masuk material di lantai gudang selama satu bulan. Adapun data-

data yang diperlukan adalah: 

 

Tabel 3.4 Data-Data Dalam Laporan Harian Material 



No Nama Data Keterangan 

1 Nama part Nama dari part yang didata 

2 Stok awal material Stok awal material dalam lembaran 

(sheet) ataupun satuan (pieces) 

3 Rencana banyak material 

dipesan 

Jumlah material yang telah direncanakan 

akan dipesan 

4 Rencana banyak material 

dipesan tambahan 

Jumlah material tambahan setelah 

direncanakan akan dipesan 

5 Total material direncanakan Total material yang direncanakan 

6 Banyak material sebenarnya Jumlah material yang ada di gudang 

setelah dipesan ataupun yang sudah ada 

7 Kurang atau lebih material 

yang direncanakan 

Selisih jumlah material yang ada dengan 

jumlah material yang telah direncanakan 

8 Presentasi ketepatan banyak 

material yang direncanakan 

dengan aktual 

Ketepatan perencanaan material 

9 Banyak material keluar Jumlah material yang keluar dari gudang 

10 Stok akhir Stok akhir material digudang 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

Berikut adalah gambar laporan penyimpanan material bulanan: 



 

 
Gambar 3.8 Laporan Penyimpanan Material Bulanan 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

3.8 Proses Bisnis Penyimpanan 

Proses Proses bisnis adalah suatu kumpulan aktivitas 

atau pekerjaan terstruktur yang saling terkait untuk menyelesaikan 

suatu masalah tertentu atau yang menghasilkan produk atau layanan (demi meraih 

tujuan tertentu). Suatu proses bisnis dapat dipecah menjadi 

beberapa subproses yang masing-masing memiliki atribut sendiri tetapi juga 

berkontribusi untuk mencapai tujuan dari superprosesnya. Analisis proses bisnis 

umumnya melibatkan pemetaan proses dan subproses di dalamnya hingga tingkatan 

aktivitas atau kegiatan (Wikipedia).  

Adapun proses bisnis penyimpanan material yang terjadi pada PT Adhi 

Wijayacitra adalah sebagai berikut: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pekerjaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Masalah
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Atribut&action=edit&redlink=1


1. Supplier membuat 2 surat jalan yang pertama untuk disimpan pihak 

Supplier dan yang ke dua sebagai dokumen pengiriman barang ke PT 

Adhi Wijayacitra 

2. Surat jalan dari Supplier diberikan kepada Departement Quality 

Assurance 

3. Departement Quality Assurance melakukan pemeriksaan kualitas dan 

kuantitas barang yang dikirim 

4. Jika kualitas dan kuantitas barang tidak sesuai dengan pesanan maka 

Departement Quality Assurance mengembalikan surat jalan ke Supplier 

5. Jika kualitas dan kuantitas sesuai pesanan maka Departement Quality 

Assurance menandatangani dan menyetempel surat jalan lalu mengirim 

barang ke Depertement Product Support 

6. Setelah itu Departement Product Support membuat label material untuk 

material yang sampai 

7. Jika terdapat permintaan material dari Departement lain maka pemohon 

material harus mengisi formulir pengambilan barang dan diserahkan 

kepada Departement Product Support 

8. Departement Product Support memeriksa apakah formulir sudah 

melengkapi persyaratan atau belum 

9. Jika belum maka Departement Product Support mengembalikan 

formulir tersebut ke pemohon material 

10. Jika sudah maka Departement Product Support akan membuat pas 

pengeluaran barang 

11. Setiap kegiatan keluar atau masuk dari gudang di laporkan dalam 

laporan penyimpanan material harian dan bulanan 

 

Berikut adalah proses bisnis penyimpanan material yang ada pada PT Adhi 

Wijayacitra: 



Proses Penyimpanan Material 

Product Support
Supplier/Sub 

Kontraktor
Quality Assurance Pemohon Material

Start

Membu
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END2

 

Gambar 3.9 Proses Bisnis Penyimpanan Material Pada PT Adhi Wijayacitra 

(Sumber: Hasil Pengelolaan Data) 

  



BAB IV 

ANALISIS DATA 

 
4.1 Analisis Sistem 

 Analisis sistem merupakan kegiatan menganalisa sistem informasi yang 

sedang berjalan untuk menentukan apakah sistem yang sedang berjalan telah 

mencapai sasarannya dan mengetahui kelemahan-kelemahannya seperti kehilangan 

data, redudansi data, dan kelemahan-kelemahan lainya sehingga dapat diusulkan 

perbaikan sistem informasi yang baru. 

 Oleh karena itu, dalam rangka mengidentifikasi masalah seperti kelemahan-

kelemahan yang telah disebutkan di atas dan usulan atas solusi masalah tersebut 

maka dilakukan analisis sistem informasi proses penyimpanan material pada bagian 

Product Support PT Adhi Wijayacitra. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan diskusi terhadap beberapa karyawan yang berada di PT Adhi 

Wijayacitra khususnya pada bagian Product Support dan observasi terhadap data-

data berupa dokumen terkait dengan proses penyimpanan material. 

 Dalam bisnis industri, kegiatan produksi sangatlah penting dalam 

menciptakan barang jadi yang memiliki kualitas baik. Untuk itu diperlukan 

persiapan material yang diperlukan dalam proses produksi barang jadi tersebut. 

Kegiatan persiapan bahan baku tak luput dari proses penyimpanan bahan baku yang 

sangat penting, karena proses penyimpanan ini jika tidak dilakukan dengan baik 

maka dapat merusak kualitas material yang dimiliki sehingga mempengaruhi 

kualitas barang jadi yang dihasilkan. PT Adhi Wijayacitra mempunyai bagian yang 

melakukan penyimpanan material dalam perusahaan, yaitu bagian Product Support. 

 Pada bagian Product Support, dalam melaksanakan penyimpanan material 

masih dilakukan secara manual dalam segi pencatatan. Untuk informasi material 

masuk dan material keluar masih menggunakan tabel laporan harian dan sangat 

rentan mengalami kerusakan atau hilang. 

 

4.2 Arus Dokumen 

 Dokumen yang terlibat dalam sistem informasi penyimpanan material 

adalah sebagai berikut: 



1. Surat Jalan Pengiriman Material 

Surat jalan ini digunakan untuk mengkonfirmasi apakah material yang 

sampai sesuai dengan yang telah dipesan. Surat jalan memuat informasi tentang 

nama supplier material nama material, banyak material, dan informasi lainya 

yang diperlukan untuk mengkonfirmasi apakah material tersebut sesuai dengan 

pemesanan yang dilakukan. Berikut adalah gambar dari surat jalan pengiriman 

material: 

 

 

 
Gambar 4.1 Surat Jalan Pengiriman Material 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

2. Form Material Lot Number 

Material Lot Number digunakan untuk mencatat hasil pengecekan kualitas 

dan kuantitas material yang dibeli. Form Material Lot Number juga biasa 

dikenal dengan Check sheet. Berisikan informasi tentang banyak material yang 

ada, banyak material yang digunakan sebagai sample pemeriksaan, dan kualitas 



dari material tersebut apakah memenuhi kriteria (OK) ataupun tidak memenuhi 

kriteria (NG). Berikut adalah gambar Form Material Lot Number: 

 

 

Gambar 4.2 Form Material Lot Number 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

3. Label Material 

Label Material ini untuk mencatat tanggal masuk material ke gudang, nama 

material (nama part), jumlah dari material, ukurannya, supplier dari material 

tersebut, dan tanggal material tersebut keluar dari gudang untuk masuk ke lantai 

produksi. Label Material ini diisi oleh Foreman Sub Part and Raw Material 

berdasarkan Material Lot Number yang diisi oleh bagian Quality Control dan 

dokumen perencanaan produksi. Setelah diisi kartu stock akan ditempel di 

bungkus material tersebut. Berikut adalah gambar dari label material yang 

digunakan: 

 

         

  

PT ADHI 

WIJAYACITRA   



  

PRODUCT SUPPORT 

DEPT  

Rev.1/10-05-

2016 

  

Seksi 

Perencanaan     

        

        

   Label Material   
Tgl Masuk     

: 2/10/2016   

Nama Part    

:  Steel Cylinder 

Jumlah PCS  

:  50 

Ukuran          

:  1.220mm x 1219 x 2438 

Supplier        

:  PT ASIA PASIFIK MEGATAMA 

Date Warna 

:  

           
Tanggal         

: 

1 s/d 

10  

11 s/d 

20  20 s/d 31    

 

Gambar 4.3 Label Material 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

4. Form Pengambilan Barang dan Pas Pengeluaran Barang 

Form pengambilan barang digunakan untuk mengatur prosedur keluarnya 

barang dari gudang baik itu material ataupun barang jadi. Form ini diisi oleh 

department yang menginginkan material atau barang keluar dari gudang untuk 

dikirim ke customer ataupun digunakan untuk pemeriksaan dan proses 

produksi. Setelah department yang membutuhkan memberikan form 

pengambilan barang ke Departement Product Support maka Departement 

Product Support akan mengecek kelengkapan dari dokumen tersebut seperti 

tanda tangan dari manager department yang membutuhkan material, jika sudah 

diperiksa dan sesuai dengan ketentuan maka Departement Product Support 

mengeluarkan pas pengeluaran barang yang berisikan data-data barang yang 

akan dikeluarkan sesuai dengan data-data dari form pengambilan barang. 

Berikut adalah gambar dari form pengambilan barang: 



 

 

 

 

Gambar 4.4 Form Pengambilan Barang 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

Berikut adalah gambar dari pas pengeluaran barang: 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Form Pas Pengeluaran Barang 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

5. Laporan Penyimpanan Harian dan Laporan Penyimpanan Bulanan 

Agar proses produksi berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

direncanakan maka diperlukan laporan ketersediaan material secara rutin. 

Laporan yang ada haruslah akurat dalam pengertian saat tertulis dilaporan 

terdapat material dengan jumlah tertentu maka material tersebut harus benar-

benar tersedia di dalam gudang agar dapat digunakan saat proses produksi. 

Laporan harian berisikan data seperti nomor part, nama part, spec dari material, 

tebal material, ukuran material, banyak material, stok awal material, banyak 

material dipesan, banyak material masuk, banyak material keluar, dan stok akhir 

material. 

Berikut adalah tabel laporan penyimpanan material harian: 

  

Tabel 4.1 Laporan Penyimpanan Material Harian 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

Berikut adalah gambar laporan penyimpanan material bulanan: 



 
Gambar 4.6 Laporan Penyimpanan Material Bulanan 

Sumber: PT Adhi Wijayacitra (2016) 

 

 

 

 

 

4.3 Prosedur Penyimpanan Material 

Adapun prosedur sistem informasi dalam penyimpanan material pada 

Departement Product Support: 

1. Material yang dikirim supplier akan diperiksa Departement Quality 

Assurance 



2. Jika material yang dikirim  kualitas dan kuantitasnya tidak sesuai dengan 

yang dipesan maka material akan dikembalikan ke supplier 

3. Jika material yang dikirim sesuai baik kualitas dan kuantitas dengan 

pesanan maka material akan langsung dikirim ke Departement Product 

Support 

4. Material yang diterima akan disimpan di gudang dan diberikan label 

material 

5. Jika terdapat permintaan material dari Departement lain maka pemohon 

material harus mengisi formulir pengambilan barang dan diserahkan kepada 

Departement Product Support 

6. Departement Product Support memeriksa apakah formulir sudah 

melengkapi persyaratan atau belum 

7. Jika belum maka Departement Product Support mengembalikan formulir 

tersebut ke pemohon material 

8. Jika sudah maka Departement Product Support akan membuat pas 

pengeluaran barang 

9. Setiap kegiatan keluar atau masuk dari gudang di laporkan dalam laporan 

penyimpanan material harian dan bulanan 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan flowmap penyimpanan material pada Departement Product 

Support: 
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Gambar 4.7. Aliran Dokumen Sistem yang Berjalan 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

4.4 Penggambaran Sistem Penyimpanan Material dengan UML (Unified 

Modeling Language) 

Kegiatan analisis sistem yang berjalan dengan menggunakan analisis sistem 

yang berorientasi pada objek-objek yang sangat diperlukan oleh sistem yang akan 

dirancang. Dengan maksud untuk menitikberatkan kepada fungsionalitas sistem 



yang berjalan dengan tidak terlalu menitikberatkan pada alur proses dari sistem. 

Kemudian dari hasil analisis ini direpresentasikan dengan UML melalui diagram 

use case. Pertimbangan dari diagram ini dapat mewakili secara keseluruhan sistem 

yang berjalan yang dapat dimengerti oleh user.  

Penggunaan UML dalam menganalisis sistem informasi untuk 

menyederhanakan permasalahan-permasalahan yang kompleks sehingga lebih 

mudah untuk dipelajari dan dipahami. UML adalah sebuah standarisasi bahasa 

pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan 

menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek 

4.4.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah deskripsi fungsi sebuah sistem dari perspektif 

pengguna. Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara 

user (pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita 

bagaimana sistem dipakai (Munawar, 2005). Sistem informasi penyimpanan barang 

jadi memiliki keterkaitan antar aktor, diantaranya Quality Assurance, Foreman Sub 

Part and Raw Material, Departemen yang membutuhkan material, dan 

Administrasi. 

 

 

 

 

 

 

Setiap aktor memiliki kepentingan-kepentingan yang berkaitan dengan 

sistem tersebut. Adapun untuk detail dari analisis adalah sebagai berikut:  

1. Definisi Aktor 

Pendefinisian aktor pada use case diagram penyimpanan bahan baku yang 

sedang berjalan pada PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut: 

 

Tabel 4.2 Definisi Aktor Penyimpanan Barang Jadi 



No Aktor Definisi 

1 Supplier/Sub 

Kontraktor 

1. Membuat surat jalan 

 

2 Quality Assurance 1. Memeriksa kualitas dan kuantitas material  

2. Membuat Material Lot Number 

2 Product Support 1. Membuat Label Material 

2. Membuat Laporan Harian Material 

3. Membuat Laporan Bulanan Material 

4. Membuat Pas Pengeluaran Barang 

4 Pemohon Material 1. Membuat Formulir Pengambilan Barang 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

 

2. Definisi Use Case 

UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk, memvisualisasikan, 

membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasi. Dikarenakan 

kebanyakan orang lebih akrab dengan simbol-simbol yang digunakan di UML 

maka dari itu penulis memilih menggunakan UML. 

 

 

 

 Penggambaran Unified Modeling Language (UML) Sistem Penyimpanan 

Material pada PT Adhi Wijayacitra dengan menggunakan Use Case Diagram 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Use case diagram Sistem Penyimpanan Material 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram membuat 

surat jalan yang sedang berjalan pada proses penyimpanan material di PT Adhi 

Wijayacitra  dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Definisi Use Case Membuat Surat Jalan 

Nama Use Case Membuat Surat Jalan 

Primary Actor Supplier/Sub kontraktor 

Brief Description Mengisi surat jalan  

Relationship 

Association: Supplier/Sub kontraktor 

Include: - 

Extend: - 

 

Tabel 4.3 Definisi Use Case Membuat Surat Jalan (lanjutan) 

Nama Use Case Membuat Surat Jalan 

Normal Flow of 

Events 

1. Surat jalan berisikan data material 

yang dikirim 

2. Jumlah material yang dikirim harus 

sesuai dengan jumlah material yang 

ditulis di surat jalan 



3. Surat jalan diterima oleh bagian 

Quality Assurance   

 

Precondition - 

Alternate/exceptional 

Flows - 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram 

melakukan pemeriksaan kualitas dan kuantitas material yang sedang berjalan 

pada proses penyimpanan material di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Definisi Use Case Melakukan Pemeriksaan Kualitas dan Kuantitas 

Material 

Nama Use Case 

Melakukan Pemeriksaan Kualitas dan 

Kuantitas Material 

Primary Actor Quality Assurance 

Brief Description 

Melakukan pemeriksaan kualitas dan kuantitas 

material  

Relationship 

Association: Quality Assurance 

Include: Supplier/Sub kontraktor 

Extend: - 

Normal Flow of 

Events 

1. Quality Assurance menghitung kuantitas 

material sesuai dengan data dari surat jalan 

yang diberikan 

 

Tabel 4.4 Definisi Use Case Melakukan Pemeriksaan Kualitas dan Kuantitas 

Material (lanjutan) 

Nama Use Case 

Melakukan Pemeriksaan Kualitas 

dan Kuantitas Material 

Normal Flow of 

Events 

2. Kualitas material yang dikirim harus 

sesuai dengan standar kualitas yang 

ditetapkan 



 

Precondition 

Supplier/Sub kontraktor telah mengirim surat 

jalan 

Alternate/exceptional 

Flows - 

    (Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram membuat 

material lot number yang sedang berjalan pada proses penyimpanan material 

di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Definisi Use Case Membuat Material Lot Number 

Nama Use Case Membuat Material Lot Number 

Primary Actor Quality Assurance 

Brief Description Membuat Material Lot Number  

Relationship 

Association: Quality Assurance 

Include: Quality Assurance 

Extend: - 

Normal Flow of 

Events 

1. Hasil pemeriksaan material di tulis di 

Material Lot Number 

2. Material diberikan status OK untuk 

material yang memenuhi kualitas  

3. Material diberikan status NG untuk 

material yang tidak memenuhi kualitas. 

 

Tabel 4.5 Definisi Use Case Membuat Material Lot Number (lanjutan) 

Nama Use Case Membuat Material Lot Number 

Normal Flow of 

Events 

4. Material Lot Number selanjutnya diberikan 

kepada Departemen Product Support 

5. Jika Kuantitas atau kualitas tidak memenuhi 

syarat maka material akan dikembalikan ke 

Supplier 

Precondition 

Quality Assurance telah melakukan pemeriksaan 

kualitas dan kuantitas material 



Alternate/except

ional Flows - 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram 

membuat label material yang sedang berjalan pada proses penyimpanan 

material di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Definisi Use Case Membuat Label Material 

Nama Use Case Membuat Label Material 

Primary Actor Product Support 

Brief Description Membuat Label Material  

Relationship 

Association: Product Support 

Include: Quality Assurance 

Extend: - 

Normal Flow of 

Events 

1. Label Material berisikan identitas material 

seperti tanggal masuk, nama part, jumlah, 

ukuran, dan lainya 

2. Label material dibuat sesuai data Material 

Lot Number 

Precondition 

Quality Assurance telah menyerahkan Material 

Lot Number 

Alternate/exceptional 

Flows - 

    (Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram membuat 

laporan penyimpanan material harian yang sedang berjalan pada proses 

penyimpanan material di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut: 

Tabel 4.7 Definisi Use Case Membuat Laporan Penyimpanan Material Harian 

Nama Use Case 

Membuat Laporan Penyimpanan Material 

Harian 

Primary Actor Product Support 



Nama Use Case 

Membuat Laporan Penyimpanan Material 

Harian 

Brief Description Membuat Laporan Penyimpanan Material Harian 

Relationship 

Association: Product Support 

Include: - 

Extend: Product Support 

Normal Flow of 

Events 

1. Laporan penyimpanan dibuat setiap harinya 

untuk melaporkan kegiatan yang meliputi 

material di gudang 

2. Laporan berisikan data seperti nomor part, 

nama part, ukuran, banyak part masuk atau 

keluar, dan stok akhir 

3. Laporan tidak memerlukan dokumen lainya 

kecuali terjadi transaksi 

Precondition - 

Alternate/exceptional 

Flows - 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

 

 

 

 

 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram membuat 

laporan penyimpanan material bulanan yang sedang berjalan pada proses 

penyimpanan material di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut: 

Tabel 4.8 Definisi Use Case Membuat Laporan Penyimpanan Material Bulanan 

Nama Use Case 

Membuat Laporan Penyimpanan Material 

Bulanan 

Primary Actor Product Support 

Brief Description Membuat Laporan Penyimpanan Material Harian 



Nama Use Case 

Membuat Laporan Penyimpanan Material 

Bulanan 

Relationship 

Association: Product Support 

Include: Product Support 

Extend: - 

Normal Flow of 

Events 

1. Laporan penyimpanan dibuat setiap bulanya 

untuk melaporkan kegiatan yang meliputi 

material di gudang setiap bulan. 

2. Laporan berisikan data seperti nomor part, 

nama part, ukuran, banyak part masuk atau 

keluar, dan stok akhir 

3. Laporan memerlukan dokumen Laporan 

Penyimpanan Harian Material 

Precondition 

Product Support telah membuat laporan 

penyimpanan material harian 

Alternate/exceptional 

Flows - 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

 

 

 

 

 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram membuat 

pas pengeluaran barang yang sedang berjalan pada proses penyimpanan material 

di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Definisi Use Case Membuat Pas Pengeluaran Barang 

Nama Use Case Membuat Pas Pengeluaran Barang 

Primary Actor Product Support 

Brief Description Membuat pas pengeluaran barang 

Relationship 
Association: Product Support 

Include: Pemohon Material 



Nama Use Case Membuat Pas Pengeluaran Barang 

Extend: Product Support 

Normal Flow of 

Events 

1. Pas Pengeluaran Barang dibuat jika terdapat 

permintaan material dari departemen lain 

2. Pas pengeluaran barang dikeluarkan jika 

departemen Product Support telah 

menerima dan memeriksa Form 

Pengambilan Barang dari pemohon material 

3. Jika Form Pengambilan Material tidak 

sesuai dengan ketentuan maka Form akan 

dikembalikan ke pemohon material  

4. Data didalam Pas Pengeluaran Barang harus 

sesuai dengan Form Pengambilan Barang 

Precondition 

Pemohon material telah membuat Form 

Pengambilan Barang 

Alternate/exceptional 

Flows - 

 (Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Berikut adalah tabel pendefinisian aktor dalam use case diagram membuat 

form pengambilan barang yang sedang berjalan pada proses penyimpanan 

material di PT Adhi Wijayacitra dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Definisi Use Case Membuat Form Pengambilan Barang 

Nama Use Case Membuat Form Pengambilan Barang 

Primary Actor Pemohon Material 

Brief Description Membuat form pengambilan barang 

Relationship 

Association: Pemohon Material 

Include: - 

Extend: - 

Normal Flow of 

Events 

1. Membuat form Pengambilan Barang untuk 

mengambil material yang diperlukan 

2. Form Pengambilan Barang harus dibubuhi 

tanda tangan dari Manager departemen yang 

bersangkutan 



Nama Use Case Membuat Form Pengambilan Barang 

Precondition - 

Alternate/exceptional 

Flows - 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

  



BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data dan hasil analisis yang dilakukan pada PT Adhi 

Wijayacitra khususnya pada sistem infomasi penyimpanan material, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan penyimpanan pada PT Adhi Wijayacitra meliputi pemeriksaan 

material, pendataan material, dan kegiatan keluar masuk material dari gudang 

2. Dalam proses penyimpanan material di PT Adhi Wijayacitra, beberapa aktor 

yang terkait dalam proses tersebut adalah Supplier/Sub Kontraktor, Quality 

Assurance, Product Support, dan Pemohon material dimana setiap aktor 

memiliki kegiatan masing-masing yang saling terkait. 

3. Dalam proses pendataan material yang dilakukan oleh aktor Product Support 

rentan mengalami kesalahan seperti redudansi data karena proses Input rumit 

dan memerlukan ketelitian atau rentan terjadi kehilangan data disebabkan 

dokumen yang telah dicetak tertumpuk karena banyaknya dokumen harian.   

5.2 Saran 

 Saran yang diajukan kepada PT Adhi Wijyacitra berkaitan dengan sistem 

informasi penyimpanan material adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan sistem terkomputerisasi dan terintegrasi untuk dapat membantu 

memberikan data yang akurat dan real time serta memudahkan user melakukan 

input data. 

2. Membuat database untuk menyimpan data agar dalam pembuatan laporan data 

yang diperoleh lebih mudah, cepat, dan akurat. 
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